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ABSTRAK 

Annisa Syafira Fuad, NPM. 170203000. Pengembangan LKPD 

Menggunakan Model Problem Based Learning Pada Materi Bangun Datar. 

Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, 2021. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana Pengembangan LKPD 

Menggunakan Model Problem Based Learning Pada Materi Bangun Datar?, 

Apakah LKPD menggunakan model problem based learning layak sebagai media 

pembelajaran untuk peserta didik?, Bagaimana respon peserta didik terhadap 

LKPD dengan menggunakan model Problem Based Learning?. Penelitian ini 

bertujuan untuk menghasilkan produk LKPD menggunakan model problem based 

learning pada materi bangun datar yang valid dan layak. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian pengembangan dan menggunakan prosedur penelitian 4-D (four-

D) yang dimodifikasi menjadi 3-D (three-D), yaitu tahap pendefinisian (define), 

tahap perancangan (design), dan tahap pengeembangan (development). Hasil 

penelitian ini: 1) peneliti telah menghasilkan LKPD menggunakan model problem 

based learning pada materi bangun datar pokok bahasan keliling dan luas 

segitiga; 2) hasil penilaian lembar kerja peserta didik dari ahli materi sebesar 

81,5% dengan tingkat kevalidan cukup valid dan penilaian LKPD dari ahli media 

sebesar 83,5% dengan tingkat kevalidan cukup valid; 3) memperoleh hasil 

penilaian melalui angket respon peserta didik dengan rata-rata persentase 85,96% 

dengan kategori sangat positif. Dari hasil penilaian ahli materi, ahli media dan 

respon peserta didik, maka LKPD yang dikembangkan valid dan layak digunakan 

sebagai media pembelajaran oleh peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika  merupakan salah satu cabang ilmu yang memiliki peran yang 

sangat penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). 

Matematika memiliki peran tidak hanya membekali edukasi yang bersifat 

mencerdaskan peserta didik, namun juga edukasi yang dapat membentuk karakter 

berupa berpikir kritisa dan kreatif pada peserta didik (Tatang Yuli, 2018 : 3).  

Dalam pembelajaran matematika, sangat diperlukan ketajaman konsep dan teori 

dalam pemecahan masalahnya. Dimana dalam pembelajaran matematika memiliki 

karakteristik antara lain, yaitu objeknya yang abstrak, konsep dan prinsipnya 

berjenjang, dan prosedur pengerjaanya banyak memanipulasi bentuk-bentuk (Sih 

Widayati, 2020: 35).  

Dalam kenyataannya pembelajaran matematika disekolah masih banyak 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan dan memecahkan 

soal-soal matematika. Depdiknas (2006) mengatakan pemecahan masalah 

merupakan fokus dalam pembelajaran matematika. Hal yang demikian juga 

senada dengan pendapat berikut “Solving problem is not only a good of learning 

mathematics but also a major means of doing so... in everyday life and in 

workplace, being a good problem solver can lead to graet advantages... Problem 

solving is an integral part of all mathematics learning”(NCTM dalam Jarwan, 

2018:80).  Pemecahan masalah tidak hanya menjadi sasaran tetapi juga pokok 
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dalam pembelajaran matematika karena dengan menjadi pemecah masalah yang 

baik, memberikan keuntungan yang besar dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

memecahkan suatu permasalahan peserta didik harus memiliki pola pikir yang 

terstruktur untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.  

Demikian juga hal nya dengan materi bangun datar, materi ini merupakan 

bagian dari mata pelajaran geometri. Dimana dalam penyelesaian masalahnya 

harus menggunakan langkah-langkah yang terstruktur. Selanjutnya Idris (dalam 

Nonong Rahimah, 2017: 57) menyatakan bahwa pembelajaran geometri tidaklah 

mudah dan sejumlah peserta didik gagal dalam mengembangkan pemahaman 

konsep geometri, penalaran geometri dan keterampilan memecahkan masalah-

masalah geometri. Namun, pada dasarnya geometri mempunyai peluang yang 

besar untuk dipahami siswa dibandingkan dengan cabang matematika yang lain, 

hal ini dikarenakan ide-ide geometri sudah dikenalkan kepada siswa sejak 

sebelum mereka masuk sekolah (Sholihah dan Afriansyah, 2017: 290). Meskipun 

demikian bukti-bukti dilapangan masih menunjukkan bahwa hasil belajar 

geometri masih rendah.  

Oleh karena itu, guru harus merencanakan suatu pembelajaran matematika 

yang menarik dan bermakna untuk menyelesaikan permasalahan peserta didik 

terkait sulitnya peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah  matematika 

khususnya pada materi bangun datar. Salah satu yang dapat dilakukan adalah 

dengan menggunakan bahan ajar yang dapat membantu pembelajaran peserta 

didik. Guru dapat membuat bahan ajar yang lebih sederhana dan disenangi peserta 

didik, salah satunya dengan LKPD. 
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LKPD merupakan suatu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mendukung proses belajar peserta didik, baik secara individual ataupun kelompok 

dapat membangun sendiri pengetahuan mereka dengan berbagai sumber belajar 

(Sugiono dalam Sari, 2016: 42). Pada umumnya, LKPD berisi petunjuk 

praktikum, percobaan yang bisa dilakukan dirumah, materi untuk diskusi, teka 

teki silang, tugas portofolio, soal-soal latihan, maupun segala bentuk petunjuk 

yang mampu  mengajak  peserta didik beraktivitas dalam proses pembelajaran. 

Dengan adanya LKPD peserta didik diharapkan aktif dan kreatif dalam 

memecahkan masalah-masalah yang terdapat pada soal matematika, karena pada 

hakikatnya LKPD bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami 

materi yang telah diberikan oleh guru.  

Namun realitanya LKPD yang digunakan oleh peserta didik saat ini masih 

belum mampu mengajak peserta didik beraktivitas dengan aktif dan kreatif dalam 

memecahkan permasalahan-permasalahan yang ada pada soal matematika. Dari 

yang  temukan di lapangan, Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD)  yang banyak 

digunakan oleh peserta didik masih memiliki desain yang sangat sederhana, isi 

LKPD yang kurang menarik dimana ada beberapa LKPD yang hanya memuat 

tulisan saja, sehingga isi LKPD terkesan monoton, dalam pengembangan konsep 

sangat diperlukan gambar yang berkaitan dengan materi. Selain itu terdapat 

LKPD  yang tidak mencantumkan petunjuk penggunaan, hal ini dapat 

menyebabkan peserta didik bingung dalam menggunakan , belum lagi jenis font 

yang terlalu banyak, komposisi warna yang digunakan tidak serasi, hal ini 

tentunya dapat menyebabkan peserta didik tidak fokus pada isi materi. Selain itu  
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peneliti juga melakukan wawancara di salah satu sekolah yaitu SMP PAB 3 

Saentis, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang. Hasil wawancara dengan salah 

satu guru matematika disekolah tersebut menunjukkan bahwa disekolah tersebut 

sudah digunakan LKPD  sebagai penunjang dalam proses pembelajaran, namun 

LKPD yang dikembangkan disekolah tersebut masih sederhana. Peserta didik juga 

lebih sering mengerjakan soal menggunakan buku panduan seperti buku paket 

matematika dan buku LKS matematika. Hal demikian menyebabkan proses 

pembelajaran menjadi monoton, kurang menyenangkan dan kurang memotivasi 

peserta didik dalam belajar matematika.  

Hal diatas terjadi karena LKPD yang saat ini digunakan belum memenuhi 

beberapa syarat. Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam penyusunan 

LKPD, syarat tersebut yaitu syarat didaktik, syarat konstruksi dan syarat teknis 

(Evi Aldiyah, 2021: 88) Syarat didaktik yaitu suatu LKPD harus mengikuti syarat 

belajar mengajar yang efektif, artinya  LKPD yang baik adalah LKPD yang dapat 

digunakan baik oleh peserta didik yang lamban maupun yang pandai. Kemudian 

syarat konstruksi, syarat ini berkenaan dengan penggunaan kosa kata dan bahasa 

serta susunan kalimat dalam LKPD. Tingkat kesukaran dan kejelasaan pada 

hakikatnya haruslah bisa dimengerti dan dipahami oleh peserta didik. LKPD yang 

disusun hendaklah menggunakan struktur kalimat yang jelas dan sederhana, sesuai 

dengan tingkat kemampuan peserta didik, penggunaan kata-kata dan gambar atau 

ilustrasi disusun seimbang agar peserta didik tidak mudah bosan, sehingga peserta 

didik akan mudah menangkap apa yang di isyaratkan atau diinstruksikan pada 

LKPD tersebut. Dan yang terakhir adalah syarat teknis, syarat ini memiliki 
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beberapa pembahasan yaitu penggunaan jenis huruf atau font yang saharusnya 

menggunakan huruf cetak, dalam satu baris menggunakan tidak lebih dari 10 kata, 

menggunakan bingkai atau garis pembatas antara soal dan kolom jawaban. Tidak 

hanya dari penggunaan jenis huruf, syarat teknis juga meliputi gambar yang 

disajikan dalam LKPD. Gambar yang disampaikan hendaklah dapat 

menyampaikan pesan atau isi dari materi pada LKPD tersebut.  

Selain bahan ajar yang mendukung, dalam pembelajaran matematika harus 

dibarengi dengan model pembelajaran yang mampu mengasah kreativitas peserta 

didik dalam menemukan hingga memecahkan suatu permasalahan. Ada beberapa 

model pembelajaran yang biasa digunakan dalam LKPD seperti model 

pembelajaran inquiry project task, model pembelajaran discovery learnig, model 

pembelajaran project based learning, model pembelajaran contextual teaching 

and learning, model pembelajaran problem based learning, model pembelajaran 

giuded inquiry dan lain sebagainya. Namun, salah satu model pembelajaran yang 

direkomendasikan pada Kurikulum 2013 adalah model pembelajaran problem 

based learning (PBL) (Kemdikbud, 2013).  

Problem based Learning atau pembelajaran yang berbasis masalah adalah 

suatu model pembelajaran yang menantang siswa untuk “belajar bagaimana 

belajar” bekerja secara berkelompok serta mencari solusi dari permasalahan dunia 

nyata (real world) . Permasalahan yang disajikan dalam model pembelajaran ini 

dapat meningkatkan rasa ingin tahu siswa dalam proses pembelajaran (Arsil, 

2019). Dalam proes pembelajaran disekolah, siswa tidak hanya mendengarkan 

ceramah dari guru, sehingga dengan penerapan model pembelajaran problem 
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based learning diharapkan siswa lebih aktif, efektif seta mampu menerima 

pelajaran dari guru dengan baik. Karena sejatinya sekolah merupakan 

laboratorium bagi siswa untuk menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan 

nyata, karena setiap siswa memiliki kebutuhan untuk menyelidiki lingkungan 

mereka dan membangun pengetahuannya secara pribadi (Yustianingsih et al., 

2017).  

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk   

mengembangkan produk berupa LKPD menggunakan model Problem Based 

Learning dengan penelitian yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) Menggunakan Model Problem Based Learning Pada Materi 

Bangun Datar”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang masalah, terdapat beberapa masalah yang 

diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Peserta didik masih kesulitan dalam memecahkan permasalahan pada soal-

soal matematika menggunakan   LKPD yang saat ini sering digunakan.  

2. Masih terdapat LKPD yang belum memenuhi persyaratan minimal suatu 

LKPD. 

3. LKPD yang digunakan peserta didik masih sangat jarang menerapkan 

model problem based learning. 
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C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan beberapa permasalahan yang telah diketahui dalam 

identifikasi masalah, maka penelitian ini perlu dibatasi agar hasil peneltian ini 

lebih terfokus dan mendalam. Adapun LKPD yang dikembangkan dalam 

penelitian ini dibatasi pada beberapa aspek sebagai berikut: 

1. Media yang dikembangkan berupa LKPD menggunakan model problem 

based learning. 

2. Materi dan soal yang disajikan adalah materi dan soal bangun datar 

tentang luas dan keliling segitiga untuk peserta didik SMP kelas VII. 

3. Model penelitian pengembangan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah model 4-D (four-D) yang dimodifikasi menjadi model 3-D (three-

D). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah serta pembatasan masalah 

yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1.  Bagaimana Pengembangan LKPD menggunakan model problem based 

learning pada materi bangun datar? 

2. Apakah LKPD menggunakan model problem based learning layak sebagai 

media pembelajaran untuk peserta didik? 

3. Bagaimana respon peserta didik terhadap LKPD dengan menggunakan 

model problem based learning? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Memaparkan langkah pengembangan LKPD menggunakan model problem 

based learning pada materi bangun datar. 

2. Untuk mengetahui apakah LKPD menggunakan model problem based 

learning pada materi bangun datar layak sebagai media pembelajaran 

untuk peserta didik. 

3. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap LKPD menggunakan 

model Problem Based Learning. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dikembangkannya media pembelajaran ini diharapkan bisa memberikan 

manfaat baik itu secara langsung maupun secara tidak langsung, manfaat tersebut 

antara lain, yaitu: 

1. Fungsi teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

penambah wawasan keilmuan serta memajukan pola pikir peneliti dan 

pembaca mengenai pengembangan LKPD menggunakan model problem 

based learning pada materi bangun datar. 

2. Fungsi praktis 

a. Bagi Guru  



9 

 

 

 

LKPD yang dikembangkan diharapkan mampu  menambah 

wawasan dalam pembelajaran serta refeensi bagi guru untuk menunjang 

proses pembelajaran di kelas sehingga minat dan motivasi belajar 

peserta didik dalam pembelajaran bertambah. 

b. Bagi Peserta didik 

Membantu peserta didik untuk lebih memahami materi bangun 

datar khususnya pada pokok bahasan keliling dan luas segitiga dengan 

bahan ajar berupa LKPD yang menarik, efektif dan praktis. 

c. Bagi Sekolah  

Dengan menggunakan perangkat pembelajaran LKPD dapat 

menambah kualitas pembelajaran dan membantu sekolah untuk lebih 

termotivasi agar lebih baik lagi dalam menggunakan berbagai macam 

bahan ajar. 

d. Bagi Peneliti 

Mendapatkan pengalaman dan juga pengetahuan hasil dari 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan bahan ajar LKPD . Dan 

sebagai bahan pegangan dalam menjalankan tugas mengajar dimasa 

sekarang ataupun masa yang akan datang. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Pengembangan 

Menurut Sugiyono (2016: 407), penelitian pengembangan atau 

research and development (R&D) adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu. Hal tersebut senada 

dengan, Endang Mulyatiningsih (2013 dalam M. Haider Ali et al, 2019: 

46), beliau berpendapat bahwa penelitian dan pengembangan memiliki 

tujuan untuk menghasilkan produk baru melalui proses pengembangan 

yang dilakukan.. Maka dari itu, pengembangan bertujuan untuk 

menghasilkan suatu produk tertentu, dimana untuk menghasilkan suatu 

produk tertentu digunakan analisis kebutuhan untuk menguji keefektifan 

produk tersebut agar nantinya produk yang dihasilkan dapat berfungsi di 

masyarakat luas.  

Menurut Puslitjaknov-Balitbang Depdiknas (2008 dalam Juliana 

Imelda Pea et al, 2021: 250)  dalam penelitian dan pengembangan terdapat 

tiga komponen utama, antara lain 1) model dari  pengembangan, 2) 

prosedur pengembangan, 3) uji coba produk. Dalam penelitian 

pengembangan, produk yang dikembangkan adalah suatu produk baru 

tetapi bisa juga produk lama, tetapi menyempurnakan produk yang telah 
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ada, yang dapat dipertanggung jawabkan. Penelitian pengembangan 

memiliki tujuan untuk menghasilkan produk baru melalui pengembangan 

yang dilakukan.. Maka dari itu, berdasarkan pengertian pengembangan 

yang telah diuraikan , dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 

pengembangan adalah suatu proses modifikasi ataupun pembaharuan dari 

sesuatu yang ada menjadi sesuatu yang lebih baik dan berguna sedangkan 

penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses atau langkah-

langkah untuk mengembangkan suatu produk atau menyempurnakan 

produk yang telah ada menjadi produk yang dapat dipertanggung 

jawabkan. 

2. Pengertian Pembelajaran 

Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan 

belajar sebagai suatu usaha yang bertujuan untuk mencapai kompetensi 

atau ilmu, berlatih, serta mengubah karakter atau persepsi yang disebabkan 

oleh rasa ingin tahu oleh pengalaman. Sedangkan pembelajaran 

merupakan segala aktivitas dari belajar yang dilakukan oleh siswa dan 

aktivitas mengajar oleh guru sebagai upaya dari pengembangan 

pengetahuan, sikap, maupun keterampilan yang menjadi sarana 

pembelajaran (Yati Fitria & Widya Indra, 2021:12). Hal senada juga 

diungkap oleh Suprijono (2016:13) diamana beliau mengartikan 

pembelajaran adalah dialog interaktif. Dalam perspektif pembelajaran guru 

sebagai penyediakan fasilitas belajar bagi peserta didiknya untuk dipelajari 

oleh peserta didik.  
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Sehingga dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan guru, peserta 

didik dan komponen lainnya. Dalam proses pembelajaran satu komponen 

mempengaruhi komponen lainnya, misalkan dalam pembelajaran 

matematika guru mempengaruhi dan membimbing peserta didik dalam 

rangka membantu peserta didik untuk mempelajari matematika dengan 

mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, menyampaikan 

informasi, mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, 

sehingga dapat melatih cara berfikir dan menalar peserta didik dalam 

menarik kesimpulan dari permasalahan yang telah diselesaikan sehingga 

nantinya peserta didik diharapkan dapat berfikir secara logis, rasional serta 

terbentunya sikap kritis, cermat dan jujur, dimana dalam proses 

pembelajaran, pembelajaran tidak harus berasal dari guru ke peserta didik, 

namun, peserta didik juga dapat menjadi pengajar bagi peserta didik 

lainnya. 

3. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

a. Pengertian Problem Based Learning 

Menurut Aryanti (2020: 7) Problem Based Learning (PBL) 

disandarkan kepada psikologi kognitif yang berangkat dari asumsi bahwa 

belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku karena adanya 

pengalaman belajar. Sedangkan menurut Hung (dalam Noly Shofiyah dan 

Fitria Eka, 2018: 34) Problem Based Learning (PBL) adalah sebuah 

kurikulum yang merencanakan pembelajaran sehingga terccapainya tujuan 
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instruksional.  Problem Based Learning (PBL) sendiri, dikembangkan 

untuk pertama kali oleh Prof. Howard Barrows sekitar tahun 1970 an 

dalam pembelajaran ilmu medis di Mc Master University.  Model 

pembelajaran ini menyajikan suatu masalah yang nyata bagi peserta didik 

sebagai awal pembelajaran kemudian diselesaikan melalui penyelidikan 

dan diterapkan dengan menggunakan pendekatan pemecahan masalah.  

Beberapa definisi tentang Problem Based Learning (PBL) :  

a. Menurut Lidnillah (dalam Hadist Awalia fauzia, 2018: 42) Model 

pembelajaran PBL adalah pembelajaran yang menitik beratkan 

kepada peserta didik sebagai pembelajar dan terhadap 

permasalahan yang otentik atau relevan yang nantinya akan 

dipecahkan melalui pengetahuan yang dimilikinya atau dari 

sumber lainnya .  

b. Menurut Siswono (dalam Jaya Yanti dan Istiqomah, 2021: 672) 

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang dimulai dengan mengajukan permasalahan 

kemudian dilanjutkan dengan menyelesaikan permasalahan 

tersebut.  

c. Menurut Komariyah (2020: 362) mengemukakan Problem Based 

Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang dirancang 

untuk memudahkan peserta didik dalam mengatasi 

keterampilannya mengenai luas dan keanekaragaman sumber-

sumber informasi yang dimanfaatkan dalam belajar.  
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Dari beberapa uraian mengenai pengertian Problem Based 

Learning dapat disimpulkan bahwa Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang menghadapkan peserta didik 

pada masalah dunia nyata (real world) untuk memulai pembelajaran 

dan merupakan salah satu model pembelajaran inovatif yang dapat 

memberikan kondisi belajar aktif kepada peserta didik. Hal tersebut 

senada dengan pendapat Syahroni Ejin (dalam Indri Anugraheni, 2018: 

10) yang menyatakan bahwa Problem Based Learning adalah model 

pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada masalah kehidupan nyata 

(kontekstual) dari lingkungan sehingga dapat  

Sehingga dapat disimpulkan, bahwa dalam problem based 

learning pembelajarannya lebih mengutamakan proses belajar, dimana 

tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu peserta didik, 

mencapai keterampilan mengarahkan diri. Guru dalam model ini 

berperan sebagai penyaji masalah, penanya, mengadakan dialog, 

membantu menemukan masalah, dan pemberi fasilitas pembelajaran. 

Selain itu, guru memberikan dukungan yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan inkuiri dan intelektual peserta didik. Model ini hanya 

dapat terjadi jika guru dapat menciptakan lingkungan kelas yang 

terbuka dan membimbing pertukaran gagasan. 

b. Karakteristik Problem Based Learning  

Menurut Ibrahim (dalam Yuyun Dwi Haryanti, 2017: 59)  Problem 

Based Learning memiliki karakterisktik sebagai berikut: 
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a. Pengajuan masalah atau pertanyaan secara sosial penting dan 

secara pribadi bermakna untuk peserta didik, hal ini sejalan 

dengan kehidupan nyata autentik, menghindari jawaban 

sederhana serta memungkinkan timbulnya berbagai macam solusi 

dari situasi tersebut.  

b. Berfokus pada keterkaitan antara berbagai disiplin ilmu. 

c. Penyelidikan autentik dimana siswa menganalisis dan 

mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis dan 

membuat ramalan, mengumpulkan dan menganalisis informasi, 

melakukan eksperimen (jika diperlukan), membuat inferensi dan 

yang terakhir merumuskan kesimpulan. 

d. Menghasilkan produk atau karya dan mempresentasikannya.  

c. Tahap-Tahap dalam Problem Based Learning 

Menurut Suprijono (2016) Pelaksanaan model Problem Based 

Learning terdiri dari 5 tahap proses, yaitu :  

a. Tahap pertama, adalah proses orientasi peserta didik tentang 

permasalahan. Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistik yang diperlukan, memotivasi 

peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah, 

dan mengajukan masalah.  

b. Tahap kedua, mengorganisasi peserta didik untuk meneliti. Pada 

tahap ini guru membagi peserta didik kedalam kelompok, 
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membantu peserta didik mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungan dengan masalah. 

c. Tahap ketiga, membantu investigasi  maupun kelompok. Pada 

tahap ini guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan 

informasi yang dibutuhkan, melaksanakan eksperimen dan 

penyelidikan untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

d.  Tahap keempat, mengembangkan dan mempresentasikan atefak 

dan exhibit. Pada tahap ini guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan laporan, dokumentasi, atau model, 

dan membantu mereka berbagi tugas dengan sesama temannya.  

e. Tahap kelima, menganalisis serta mengevaluasi proses dan hasil 

dari pemecahan masalah yang telah dilakukan. Pada tahap ini guru 

membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau evaluasi 

terhadap proses dan hasil penyelidikan yang mereka lakukan. 

Kelima tahap yang dilakukan dalam pelaksanaan model 

problem based learning ini selengkapnya dapat disimpulkan melalui 

tabel berikut: 

Tabel 2.1 Sintaks Problem Based Learning menurut Suprijono (2016) 

Tahapan 

Pembelajaran 

Kegiatan Guru 

Tahap 1 

(Guru memberikan 

orientasi tentang 

permasalahan 

kepada peserta 

didik) 

Guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran, 

menjelaskan bahan-bahan apasaja yang 

diperlukan, mengajukan data dan fakta dilapangan 

sehingga nantinya akan muncul permasalahan 

yang harus diselesaikan, memotivasi peserta didik 

serta terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah 
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Tahap 2 

(Mengorganisasi 

peserta didik untuk 

meneliti) 

Guru membagi peserta didik kedalam kelompok, 

membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah 

Tahap 3 

(Membantu dalam 

melakukan  

investigasi mandiri 

maupun kelompok) 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yag dibutuhkan, 

melaksanakan eksperimen dan penyeledikan 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Tahap 4 

(Mengembangkan 

lalu 

mempresentasikan 

atefak dan exhibit) 

Guru membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan laporan, 

dokumentasi, atau model, dan membantu mereka 

berbagi tugas dengan sesama temannya. 

Tahap 5 

(menganlisis dan 

mengevaluasi) 

Guru membantu peserta didik untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi proses dan hasil 

penyelidikan yang mereka lakukan 

 

d. Kelebihan Model Problem Based Learning 

Menurut Sanjaya (dalam Retnaning Tyas, 2017: 46)  sebagai suatu 

model pembelajaran, problem based learning memiliki beberapa kelebihan, 

diantaranya :  

a. Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis sehingga tumbuh inisiatif siswa dalam bekerja, 

memotivasi secara internal untuk belajar, dan dapat mengembangkan 

hubungan interpersonal dalam bekerja kelompok.  

b. Dengan Problem Based Learning (PBL) akan terjadi pembelajaran 

bermakna. Peserta didik belajar memecahkan suatu masalah dengan 

menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha mengetahui 

pengetahuan yang diperlukan dalam pemecahan masalah tersebut.  

c. Membuat siswa menjadi pembelajar yang mandiri dan bebas 

mengeksplor pengetahuan yang dimilikinya. 
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d. Pemecahan masalah dapat membantu siswa mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran 

yang mereka lakukan, serta mendorong untuk melakukan evaluasi 

terhadap diri sendiri baik itu terhadap hasil belajar maupun proses pada 

saat belajar.  

 

e. Kekurangan Model Problem Based Learning 

Disamping kebihan di atas, Problem based learning juga memiliki 

kelemahan, menurut Sanjaya (dalam Retnaning Tyas, 2017: 47) beberapa 

kekurangan model Problem Based Learning, diantaranya:  

a. Jika peserta didik tidak memiliki minat atau tidak mempunyai 

kepercayaan dalam melakukan pemecahan masalah, maka mereka 

akan merasa enggan untuk mencobanya.  

b. Perlu ditunjang oleh buku yang dapat dijadikan pemahaman dalam 

kegiatan pembelajaran. 

c. Pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) membutuhkan 

waktu yang lama karena memiliki beberapa tahapan. 

d. Tidak semua mata pelajaran matematika dapat menerapkan model ini.  

 

4.   Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

LKPD adalah lembaran-lembaran yang berisi tugas yang harus 

diselesaikan oleh peserta didik. Didalam LKPD terdapat sekumpulan 
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kegiatan yang harus dilakukan oleh peserta didik, hal ini bertujuan untuk 

memaksimalkan pemahaman sehingga terbentuknya kemampuan dasar 

sesuai dengan indikator. 

LKPD berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peseta didik LKPD 

juga dilengkapi petunjuk dan langkah-langkah penyelesaian suatu tugas 

(Depdiknas, 2008:25) Senada dengan hal tersebut, Nurdin (dalam Fetro 

Dola Syamsu, 2020: 66) menyatakan LKPD adalah lembaran-lembaran 

yang digunakan peserta didik sebagai pedoman dalam proses 

pembelajaran, serta berisi tugas yang dikerjakan oleh siswa baik berupa 

soal maupun kerja yang dilakukan peserta didik.  

Dengan demikian LKPD dapat dipakai dalam metode penemuan 

terbimbing maupun untuk memberikan latihan pengembangan. Selain itu 

LKPD juga menunjang peningkatan aktivitas peserta didik dalam proses 

belajar serta mengoptimalkan prestasi belajar. Peserta didik dituntut aktif 

dalam mengoptimalkan kecerdasan maupun bakat yang dimilikinya. Oleh 

karena itu, dilakukan perbaikan pemahaman dan kemampuan berfikir 

dengan pembuatan media pembelajaran LKPD (Fetro Dola Syamsu, 2020: 

66). 

b. Fungsi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Prastowo (dalam Rika Novelia et al, 2017: 22) LKPD 

mempunyai empat fungsi antara lain: 

a. Sebagai bahan ajar yang nantinya dapat meminimalisir peran dari 

pendidik, tetapi lebih mengaktifkan peran dari peserta didik. 
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b. Sebagai bahan ajar yang dapat memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi-materi yang telah diberikan. 

c. Sebagai bahan ajar yang ringkas dan terdapat beberapa tugas untuk 

berlatih.  

d. Memudahkan pendidik dalam pelaksanaan pengajaran kepada 

peserta didik. 

 

c. Tujuan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Prastowo (dalam Rika Novelia et al, 2017: 22)  ada empat 

poin yang menjadi tujuan penyusunan Lembar Kerja Pesera didik (LKPD), 

poin-poin tersebut antara lain: 

a. Memudahkan peserta didik dalam berinteraksi dengan materi yang 

diberikan, melalui bahan ajar ang disajikan.  

b. Meningkatkan penugasan peserta didik, melalui tugas-tugas dari 

materi yang disajikan. 

c.  Dapat melatih peserta didik agar lebih mandiri.  

d. Pendidik lebih mudah dalam memberikan tugas kepada peserta 

didik.  

 

d. Manfaat Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Menurut Prastowo (dalam Miqro’ et al, 2021: 26) manfaat yang 

diperoleh dari penggunaan LKPD  dalam proses pembelajaran yaitu 

sebagai berikut: 
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a. Mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 

b. Membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep. 

c. Melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan 

keterampilan proses.  

d. Melatih peserta didik untuk memecahkan masalah dan berpikir 

kritis.  

e. Sebagai pedoman pendidik dan peserta didik dalam melaksanakan 

prose pembelajaran.  

f. Membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar.  

g. Dengan menggunakan LKPD, peserta didik menjadi terbantu dalam 

menambah informasi tentang konsep yang dipelajari melalui 

kegiatan belajar secara sistematis. 

 

e. Langkah-Langkah Penyusunan LKPD 

Jika dilihat dari strukturnya LKPD lebih kompleks dari pada buku, 

namun bentuknya lebih sederhana. LKPD terdiri atas enam komponen 

utama, meliputi judul, petunjuk penggunaan, kompetensi dasar atau materi 

pokok, informasi pendukung, tugas atau langkah kerja dalam penilaian 

(Prastowo, 2016). Namun, dengan memahami struktur atau formatnya 

saja, ternyata tidak cukup untuk membuat sebuah LKPD. Kita masih 

membutuhkan pengetahuan lainnya, terutama tentang langkah-langkah 

penusunannya.  
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Menurut Prastowo (2016 dalam Alfin Nurriyah et al, 2021: 61) 

untuk membuat sebuah LKPD kita harus memahami langkah-langkah 

dalam penyusunan LKPD. Langkah-langkah penyusunan LKPD dijelaskan 

pada gambar 2.1 berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram Alur Langkah-Langkah Penyususnan LKPD 

Berdasarkan gambar diatas, menurut Prastowo (2016 dalam Alfin 

Nurriyah et al, 2021: 61) langkah-langkah pengembangan LKPD dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

a. Melakukan Analisias Kurikulum 

Analisis Kurikulum 

Menususun Peta Kebutuhan LKPD 

Menentukan Judul-Judul LKPD 

Menulis LKPD 

1. Memilih Kompetensi Dasar 

2. Menentukan Alat Penilaian 

3. Menyususn Materi 

4. Memperhatikan Struktur Bahan 

Ajar 
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Analisis kurikulum adalah langkah awal yang dilakukan dalam 

penyusunan LKPD. Langkah ini bertujuan untuk menentukan materi-

materi mana yang memerlukan LKPD. Dalam menentukan materi, 

langkah analisisnya dilakukan dengan cara melihat materi pokok, 

pengalaman belajar serta materi yang diajarkan.  

Selanjutnya, kompetensi yang dimiliki peserta didik juga harus 

diperhatikan. Jika semua langkah tersebut telah dilakukan, maka 

langkah selanjutnya adalah menyusun peta kebutuhan LKPD.   

b. Menyusun Peta Kebutuhan LKPD 

Tujuan dari menyusun peta kebutuhan LKPD adalah untuk 

mengetahui jumlah LKPD yang harus ditulis serta melihat sekuensi 

atau urutan dari LKPD. Sekuensi LKPD sangat dibutuhkan dalam 

menentukan prioritas penulisan LKPD. 

c. Menentukan Judul LKPD 

Judul dari LKPD dapat ditentukan dari kompetensi dasar, 

materi pokok dan pengalaman belajar yang terdapat pada kurikulum. 

Jika tidak terlalu luas cakupannya, satu kompetensi dasar dapat 

dijadikan satu judul LKPD. Adapun besarnya kompetensi dasar dapat 

ditentukan dengan cara apabila diuraikan kedalam materi pokok, maka 

didapatkan 4 materi pokok. Sehingga kompetensi dasar tersebut dapat 

dijadikan sebagai judul LKPD. 

d. Penulisan LKPD 
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Setelah melakukan analisis kurikulum, menyusun peta 

kebutuhan LKPD, dan mentukan judul LKPD maka langkah 

selanjutnya adalah penulisan LKPD. Terdapat empat langkah yang 

harus dilakukan dalam penulisan LKPD, langkah-langkah tersebut 

dapat diuraikan sebagai berikut: 

Pertama, meemilih kompetensi dasar. Pemilihan kompetensi 

dasar dapat dilakukan sengan melihat berdasarkan Permendikbud. 

Memilih kompetensi dassar haruslah sesuai dengan kurikulum 2013 

edisi revisi 2017. 

Kedua, menentukan alat penilaian. Peneilaian dapat dilakukan 

terhadap proses kerja dan hasil kerja dari peserta didik. Karena 

pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah kompetensi, maka 

alat penilaian yang cocok dan sesuai adalah menggunakan Penilaian 

Acuan Patokan (PAP). 

Ketiga, menyusun materi. Materi yang dimuat dalam LKPD 

dapat berupa informasi pendukung yaitu, gambaran umum materi 

yang nantinya akan dipelajari.  

Keempat, memperhatikan struktur dari LKPD. Ini merupakan 

langkah terakhir dari penulisan LKPD. Terdapat enam struktur LKPD 

yaitu, judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, 

informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah kerja, serta penilaian. 

Apabila salah satu komponen tidak ada, maka LKPD tidak akan 

sempurna. 
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f. Kelebihan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)   

Penggunaan LKPD sebagai media pembelajaran berbasis cetakan 

memiliki beberapa kelebihan. Menurut Azhar Arsyad (2017) kelebihan 

LKPD sebagai teks terprogram dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Peserta didik dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan dan 

kemampuan yang dimiliki masing-masing peserta didik. 

b. Disamping dapat mengulang materi dalam media yang berbentuk 

cetakan, peserta didik akan mengikuti urutan pemikiran secara 

logis. 

c. Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetak sudah merupakan 

hal yang biasa, hal ini dapat memperlancar pemahaman informasi 

yang disajikan dalam dua format, yaitu verbal dan visual. 

d. Peserta didik akan berpartisipasi dengan aktif karena harus 

memberi respon terhadap pernyataan dan latihan yang disusun.  

 

g. Kelemahan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Kelemahan LKPD sebagai media cetak menurut Azhar Arsyad 

(2017) yaitu: 

a. Tidak dapat menampilkan gerak dalam halaman media cetakan. 

b. Jika menampilkan ilustrasi, gambar atau foto yang berwarna, 

maka biaya percetakan diperkirakan akan mahal.  

c. Jika pembagian unit-unit pelajaran dalam media cetakan tidak 
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dirancang sedemikian rupa,  maka durasi pembelajaran akan 

terlalu panjang dan peserta didik bisa merasa bosan.  

 

5.  Keliling dan Luas Segitiga 

e. Keliling Segitiga 

 

 

 

Gambar 2.2 Keliling Segitiga 

Keliling suatu bidang datar adalah jumlah panjang semua sisinya. 

Dengan demikian, keliling segitiga adalah jumlah panjan ketiga sisinya. 

Untuk lebih jelas nya perhatikanlah gambar diatas. Dari gambar diatas 

diperoleh:  𝑲 = 𝒂 + 𝒃 + 𝒄 dengan 𝐾 adalah keliling segitiga, dan 𝑎, 𝑏 dan 

𝑐 masing-masing adalah panjang sisi-sisi 𝐴𝐵𝐶. 

Perhatikan contoh soal berikut! 

Contoh soal: 

Tentukan keliling segitiga yangsisinya 2 cm, 3 cm , dan 4 cm! 

Penyelesaian: 

Berdasarkan gamabr 2.2, diketahui 𝑎 = 2 𝑐𝑚, 𝑏 = 3 𝑐𝑚, dan 𝑐 = 4 𝑐𝑚.  
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Sehingga, 𝐾 = 𝑎 + 𝑏 + 𝑐 = 2 + 3 + 4 = 9 𝑐𝑚 

Jadi, kelilingdari segitiga tersebut adalah 9 𝑐𝑚. 

f. Luas Segitiga 

Untuk mengetahui luas segitiga, amati gambar berikut ini! 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Luas Segitiga 

Dari gambar diatas diperoleh: Luas 𝐴𝐷𝐶 =
1

2
 luas persegi panjang 

𝐴𝐷𝐶𝐸 dan luas 𝐵𝐷𝐶 =
1

2
 luas persegi panjang 𝐵𝐷𝐶𝐹 

Luas 𝐴𝐷𝐶 = luas 𝐴𝐷𝐶 + luas 𝐵𝐷𝐶 

Luas 𝐴𝐷𝐶 =
1

2
× luas 𝐴𝐷𝐶𝐸 +

1

2
× luas 𝐵𝐷𝐶𝐹 

         =
1

2
× 𝐴𝐷 × 𝐶𝐷 +

1

2
× 𝐵𝐷 × 𝐶𝐷 

        =
1

2
× 𝐶𝐷 × (𝐴𝐷 + 𝐵𝐷) 

       =
1

2
× 𝐶𝐷 × 𝐴𝐵 

Secara umum luas segitiga dengan panjang alas 𝑎 dan tinggi 𝑡 adalah: 
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 Luas=
𝟏

𝟐
× 𝒂 × 𝒕 

B. Kerangka Konseptual 

Jikadapat menatrik minat dan dapat menabah motivasi belajar pada peserta 

didik, maka bahan ajar dapat dikatakan baik, selain itu bahan ajar yang digunakan 

hendaklah dapat dikaitkan dalam permasalahan yang berhubungan langsung 

dengan kehidupan sehari-hari. Terdapat beberapa jenis bahan ajar yang digunakan 

dalam proses pembelajaran, dan LKPD adalah salah satunya. Pada penelitian ini 

LKPD yang dikembangkan adalah LKPD yang berbasis Problem Based Learning 

pada materi bangun datar. Memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada peserta 

didik untuk aktif dalam memecahkan persoalan yang berkaitan langsung dengan 

kehidupan nyata merupakan karakteristik dari model pembelajaran problem based 

learning. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menghasilkan LKPD 

menggunakan model Problem Based Learning pada materi bangun datar pokok 

bahsan keliling dan luas segitiga, yang memenuhi kriteria valid. Validasi dari 

beberapa ahli materi dan media serta penilaian langsug melalui respon peserta 

didik merupakan serangkaian proses yang harus dilakukan pada penelitian ini agar 

didapat LKPD yang memenuhi kriteria valid.   

Dalam penelitian ini, digunakan jensis penelitian dan pengembangan atau 

biasa disebut dengan Research and Development dimana dalam penelitian ini 

digunakan prosedur penelitian 4-D yang telah dimodifikasi oleh Thiagarajan dan 

hanya dibatasi menjadi 3-D yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan 

(design) dan tahap pengembangan (development). 
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Pengembangan LKPD pada materi bangun datar ini membahas tentang 

materi keliling dan luas segitiga. Dengan dikembangkannya LKPD ini diharapkan 

mampu menunjang proses pembelajaran dalam kegiatan belajar kelompok. Dalam 

hal ini, peserta didik dapat mempelajari dan memahami materi dengan 

bekerjasama namun masih dalam pendampingan dari pendidik. Hal ini diharap 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Alur Kerangka Konseptual 

Permasalahan yang diperoleh: 

1. Peserta didik masih kesulitan dalam memecahkan 

permasalahan pada soal-soal matematika menggunakan 

LKPD yang saat ini sering digunakan. 

2. Masih terdapat LKPD yang belum memenuhi persyaratan 

minimal suatu LKPD. 

3. LKPD yang digunakan peserta didik masih sangat jarang 

menerapkan model Problem Based Learning. 

Dengan 

menggunakan LKPD 

peserta didik mampu 

menyelesaikan 

permasalahan yang 

ada pada soal  

matematika. 

LKPD yang 

digunakan harus 

memenuhi syarat 

sebagai LKPD yaitu 

syarat didaktik, 

konstruksi dan teknis. 

Mendesain dan mengembangkan  LKPD 

dengan model  Problem Based Learning 

LKPD model Problem 

Based Learning 

memfasilitasi peserta 

didik untuk 

menyelesaikan soal 

matematika dengan 

konsep penemuan dan 

pemecahan masalah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP PAB 3 Saentis, Kec. Percut Sei Tuan, 

Kab. Deli Serdang Sumatera Utara. Waktu peelitian yaitu pada semesterganjil 

Tahun Ajaran 2021/2022. Adapun penelitian dilokasi tersebut karena memenuhi 

salah satu syarat mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Pogram Studi 

Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara Medan. Berikut adalah jadwal dari pelaksanaan 

penelitian dan pengembangan. 

Tabel 3.1 Tabel Jadwal Pelaksanaan Pengembangan 

 

No. Prosedur 

Pengembangan 

Nama Kegiatan Waktu 

Pelaksanaan 

1. Tahap Pendefinisian 

(Define) 

a. Analisis Awal Akhir 

b. Analisis Peserta didik 

c. Analisis Tugas 

d. Analiasis Konsep 

e. Analisis Tujuan 

Pembelajaran 

Mei dan Juni 2021 

2. Tahap Perancangan 

(Design) 

a. Pemilihan Media 

b. Pemilihan Format 

c. Perancangan Awal 

Juni dan Agustus 

2021  

3. Tahap Pengembangan 

(Development) 

a. Validasi Ahli 

b. Revisi Produk 

c. Uji Pengembangan 

Agustus dan 

September 2021 
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B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini terdiri dari dua orang validator ahli media yaitu 

satu orang dosen media dan satu orang guru matematika, kemudian dua orang 

validator ahli materi yaitu satu orang dosen matematika dan satu orang guru 

matematika, hal ini bertujuan untuk menguji dan menilai kelayakan dari LKPD 

yang telah dikembangkan. Selain itu penelitian juga dilakukan kepada  10 orang 

peserta didik kelas VII-5 SMP PAB 3 Saentis, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli 

Serdang, pada uji coba kelompok kecil. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

respon peserta didik  dimana setelah LKPD di uji cobakan, peserta didik diminta 

untuk mengisi angket respon peserta didik. Objek dari penelitian ini adalah, 

“mengembangkan LKPD menggunakan model problem based learning pada 

materi bangun datar”. 

C. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian research and development 

atau biasa disebut dengan penelitian pengembangan. Pada penelitian ini terdapat 

beberapa model. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model four-D 

(four-D model). Model pengembangan perangkat pembelajaran 4-D ini 

dikembangkan oleh S. Thiagarajan (Arumningtyas, 2020). Adapun alasan peneliti 

menggunakan model ini karena model pengembangan S.Thiagarajan ini memiliki 

tahapan-tahapan yang mampu memberikan arahan dan bersifaat detail sehingga 

dapat memberikan informasi yang jelas terhadap media yang dikembangkan. 

Tahapan model pengembangan ini dari 4 tahap, yaitu define (pendefinisian), 
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design (perancangan), develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). 

Namun, dalam penelitian ini dilakukan modifikasi dan hanya sampai tahap 3-D 

karena LKPD yang dikembangkan tidak sampai disebarkan. Hal demikian 

disebabkan keterbatasan waktu penelitian, keterbatasan biaya, serta keterbatasann 

kemampuan peneliti untuk melakukan penyebarluasan dimana pada tahap 

penyebarluasan perlu dilakukan uji coba lebih dari satu kali dan subjek penelitian 

yang berbeda-beda. Pada penelitian ini, LKPD yang dikembangkan kemudian 

diuji kelayakannya oleh ahli media dan ahli materi serta uji coba kelompok kecil 

yaitu 10 orang peserta didik kelas VII-5 SMP PAB 3 Saentis, Kec.Percut Sei 

Tuan, Kab. Deli Serdang untuk mengetahui respon setelah LKPD yang 

dikembangkan digunakan dalam proses pembelajaran. Tahapan-tahapan penelitian 

pengembangan dapat dilihat pada bagan berikut: 

 

 

Gambar 3.1 Tahapan-Tahapan Penelitian dan Pengembangan 3-D 

a. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tujuan tahap pendefinisian ini adalah untuk menetapkan dan 

mendefenisikan syarat kebutuhan-kebutuhan pembelajaran dengan 

menganalisis tujuan dan batasan materi. Thiagarajan (1974), menganalisis 5 

kegiatan yang dilakukan pada tahapan ini antara lain: 

 

Tahap 

Pendefinisian 

(Define) 

Tahap 

Perancangan 

(Design) 

Tahap 

Pengembangan 

(Development) 



 

 

33 

 

1. Analisis Awal Akhir 

Kegiatan ini bertujuan untuk memunculkan serta menetapkan 

masalah dasar yang dihadapi dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran LKPD pada materi bangun datar. Fakta-fakta serta alternatif 

penyelesaian yang nantinya akan memudahkan dalam penentuan atau 

pemilihan penyelesaian masalah dasar dalam pengembangan LKPD yang 

dikembangkan pada materi bangun datar khususnya pada pokok bahasan 

keliling dan luas segitiga akan muncul pada tahapan ini. Hal tersebut 

mendorong peneliti untuk mengembangkan LKPD menggunakan model 

problem based learning yang dapat menjadi petunjuk pembelajaran 

matematika di sekolah. 

2. Analisis Peserta didik 

Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan atau memahami 

karakteristik peserta didik yang sesuai dengan tingkat kemampuan 

intelektualnya. Pada rancangan dan pengembangan perangkat 

pembelajaran yang berupa LKPD yang telah ditetapkan pada analisis 

awal-akhir yang akan dikembangkan. Analisis ini dilakukan dengan 

mempertimbangkan karakteristik peserta didik yang meliputi pengetahuan, 

kemampuan, pengembangan dan pengalaman peserta didik baik secara 

kelompok maupun individu. 
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3. Analisis Tugas 

Analisis tugas memiliki tujuan yaitu,  mengidentifikasi 

keterampilan-keterampilan utama yang akan dikaji dan menganalisisnya 

kedalam himpunan keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan. 

Analisis tugas dilakukan dengan cara menganalisis tugas-tugas yang cocok 

untuk materi yang diajarakan. Analisis tugas juga dilakukan melalui 

analisis LKPD guru mengenai tujuan, bentuk dan cara pengevaluasian 

tugas yang diberikan kepada peserta didik serta melihat kecocokan tugas 

tersebut dengan materi yang sedang dipelajari.  

4. Analisis Konsep 

Pada analisis konsep ini peneliti akan menganalissi konsep-konsep 

yang akan diajarkan pada materi keliling dan luas segitiga melalui 

kompetensi dasar. Pada tahap ini juga diberikan gambaran umum tentang 

model dalam perancangan lembar kerja peserta didik. 

5. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Pada analisis tujuan pembelajaran ini merupakan acuan dalam 

menentukan perangkat pembelajaran dalam pengembangan LKPD pada 

model problem based learning. Dengan tujuan pembelajaran tersebut, 

peneliti dapat menentukan indikator / tujuan pembelajaran yang akan 

ditampilkan dalam LKPD. Rangkaian tujuan ini merupakan dasar dalam 

penyusunan pada perangkat pembelajaran 

b. Tahap Perancangan (Design) 
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Tahap perancangan berupa tahapan-tahapan dalam penyususnan 

LKPD menggunakan model problem based learning dengan menarik 

melalui variasi-variasiyang diberikan. Kegiatan pada tahap ini berupa 

pemilihan media (media selection), pemilihan format (format selection) 

dan perancangan awal (initial design).  Kegiatan- kegiatan tersebut akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pemilihan Media (Media Selection) 

Pemilihan media dilakukan untuk menentukan, media mana yang 

tepat dalam penyajian bahan ajar serta dapat menentukan alat dan sumber 

belajar yang mendukung dan relevan. Proses ini diselaraskan dengan 

materi dan karakteristik dari peserta didik. Setelah didapatkan satu media 

yang akan digunakan berikutnya adalah penentuan format media.  

2. Pemilihan Format (Format Selection) 

Kegiatan ini dilakukan untuk menyusun LKPD yaitu dengan 

memilih format LKPD yang telah disediakan oleh pakar dan ahli. 

Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan LKPD yang 

nantinya akan dikembangkan.  

3. Perancangan Awal (Initial Design) 

Pada kegiatan ini, peneliti sudah membuat rancangan awal 

(prototype). Sebelum rancangan (design) produk dilanjutkan ke tahap 

berikutnya, rancangan produk LKPD divalidasi. Validasi rancangan 
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produk LKPD dilakukan oleh ahli seperti dosen, guru bidang studi dan 

bidang keahlian lainnya. Berdasarkan hasil validasi, masih ada 

kemungkinan produk untuk diperbaiki sesuai saran dari validator.  Berikut 

merupakan storyboard yang dibuat dalam perancangan bahan ajar berupa 

LKPD menggunakan model problem based learning pada materi bangun 

datar.  

Tabel 3.2 Storyboard Pembuatan LKPD menggunakan model Problem Based 

Learning 

No Visual Keterangan 

(1) (2) (3) 

1 Tampilan Cover Terdapat: 

a. Judul LKPD “LKPD Segitiga 

Keliling dan Luas Segitiga 

menggunakan model Problem Based 

Learning” 

b. Kolom identitas LKPD 

2 Tampilan Kata 

Pengantar 

Terdapat: 

a. Judul “KATA PENGANTAR” 

b. Untaian kata kata dari penulis yang 

mengantarkan kepada LKPD 

c. Keterangan tempat, bulan, tahun, dan 

penyusun di akhir. 

3 Tampilan Silabus 

LKPD 

Terdapat: 

a. Judul “Silabus LKPD” 

b. Kompetensi Inti 

c. Kompetensi Dasar 

d. Indikator Pencapaian Kompetensi 

4 Tampilan Daftar Isi Terdapat: 

a. Judul “DAFTAR ISI” 

b. Rangkaian isi LKPD beserta 

halaman 

5 Tampilan Simbol-

Simbol 

Terdapat: 

a. Judul “SIMBOL-SIMBOL” 

b. Simbol sintaks Problem Based 

learning beserta keterangan 

c. Simbol Indokator Problem Solving 
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beserta keterangan  

6 Tampilan Peta Konsep Terdapat: 

a. Judul “PETA KONSEP” 

b. Peta konsep materi segitiga 

7 Tampilan Petunjuk 

Penggunaan 

Terdapat: 

a. Judul“PETUNJUK 

PENGGUANAAN” 

b. Tata cara penggunaan LKPD 

8 Tampilan Informasi 

Pendukung 

Terdapat: 

a. Judul “INFORMASI 

PENDUKUNG” 

b. Tujuan pembelajaran 

c. Uraian materi segitiga secara singkat 

9 Tampilan Soal 

Keliling Segitiga 

Terdapat: 

a. Judul “Keliling Segitiga” 

b. Soal tentang keliling segitiga 

c. Judul disetiap langkah-langkah 

kegiatan” 

d. Komponen model pembelajaran 

model problem based learning 

e. Kolom jawaban 

10 Tampilan Soal Luas 

Segitiga 

Terdapat: 

a. Judul “Luas Segitiga” 

b. Soal tentang luas segitiga 

c. Judul disetiap langkah-langkah 

kegiatan” 

d. Komponen model problem based 

learning 

e. Kolom jawaban 

11 Tampilan Soal 

Aplikasi Keliling dan 

Luas Segitiga 

Terdapat: 

a. Judul “Aplikasi Keliling dan Luas 

Segitiga” 

b. Soal tentang aplikasi keliling dan 

luas segitiga 

c. Judul disetiap langkah-langkah 

kegiatan” 

d. Komponen model problem based 

learning 

Kolom jawaban 

12 Tampilan Daftar 

Pustaka 

Terdapat: 

a. Judul “DAFTAR PUSTAKA” 

b. Sumber/referensi dari penyusunan 

LKPD 
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13 Tampilan Tentang 

Penulis 

Terdapat: 

a. Judul “TENTANG PENULIS” 

b. Profil tentang penulis. 

 

c.  Tahap Pengembangan (development) 

Tahap pengembangan merupakan untuk menghasilkan suatu 

produk pada pengembangan yang dilakukan para ahli. Tujuan pada tahap 

pengembangan ini adalah bertujuan untuk menghasilkan suatu LKPD yang 

telah direvisi berdasarkan masukkan para ahli pada perangkat 

pembelajaran yang sudah dikembangkan. Tahapan-tahapan yang akan 

dilaksanakan pada penelitian dan pengembangan dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Tahap Validasi 

Sugiono (2017) menyatakan validasi produk dapat dilakukan 

dengan menghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah 

berpengalaman untuk menilai produk yang baru dirancang. Dalam 

penelitian ini validasi yang dilakukan adalah 2 validasi, yaitu validasi 

mengenai materi dan validasi media atau desain.  

Adapun tujuan dari dilakukannya validasi oleh ahli materi dan ahli 

media adalah untuk mendapatkan masukan terhadap seluuh isi LKPD pada 

materi bangun datar pokok bahasan keliling dan luas segitiga. Selanjutnya 

hasil dari validasi ahli materi dan ahli media dianalisis dan kemudian akan 
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dilanjutkan dengan kegiatan revisi produk. Hal demikian dilakukan untuk 

memperoleh LKPD yang valid.  

2. Revisi Produk 

Setelah LKPD di validasi oleh ahli materi dan ahli media, maka 

diperoleh kelemahan-kelemahan dari LKPD yang dikembangkan. 

Kelemahan-kelemahan tersebut berupa kritik dan saran. Kritik dan saran 

tersebut yang menjadi acuan untuk dilakukannya revisi terhadp LKPD 

yang dikeembangkan.  

3. Uji Pengembangan 

Uji pengembangan dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 

masukan langsung berupa respon, reaksi maupun komentar dari peserta 

didik akan LKPD yang dikembangkan. Pada penelitian ini, uji 

pengembangan dilakukan dengan uji coba kelompok kecil. Dimana uji 

coba ini dilakukan untuk mengetahui respon peserta didik akan LKPD 

yang dikembangkan. Dalam melakukan uji coba kelompok kecil yang 

menjadi subjek adalah 10 orang peserta didik kelas VII-5 SMP PAB 3 

Saentis Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang. Pada saat uji coba, 

peserta didik diberikan angket mengenai LKPD yang diuji cobakan.  

D. Jenis Data 

Jenis data yang diperoleh pada penelitian ini berupa data kuantitatif dan 

kualitatif.  Data kuantitatif  berupa nilai rata-rata dari lembar validasi ahli materi 
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dan ahli media serta respon peserta didik. Angket-angket tersebut di kuantitatifkan 

sehigga dapat disimpulkan tingkat kelayakan dari LKPD menggunakan model 

problem based learning pada materi bangun datar. Data kualitatif berupa kritik, 

saran serta tanggapan dari validator. Kritik, saran, dan tanggapan dari validator 

digunakan sebagai penyeimbang dalam melakukan revisi terhadap LKPD yang 

dikembangkan. 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Intrumen ialah alat yang berfungsi untuk mempermudah pelaksanaan 

sesuatu. Untuk mendapatkan lembar kerja peserta didik yang berkualitas baik 

maka harus dilakukan validasi oleh beberapa validator utuk mengukur 

ketercapaian keberhasilan dari lembar kerja peserta didik yang dikembangkan 

menggunakan alat ukur yang disebut dengan instrumen pengumpulan data. 

Intrumen pengumpulan data padapenelitian ini adalah: 

1. Angket Validasi 

Angket validasi berfungsi untuk memperoleh data tentang validitas 

desain LKPD yang dikembangkan dan validitas penilaian materi. Lembar 

validasi ini digunakan untuk melihat kebenaran konsep, kesesuaian materi, 

kesesuaian karakteristik peserta didik serta bahasa terhadap LKPD dalam 

membantu keterlaksanaan kegiatan pembelajaran. Adapun kisi-kisi angket 

validasi materi yang dikembangkan dari (Rusdi, 2018): 
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Tabel 3.3 Kisi-kisi angket penilaian validasi materi 

Variabel Aspek Indikator 

Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

Menggunak

an Model 

Problem 

Based 

Learning 

Pada Materi 

Bangun 

Datar 

 

Keakurata

n Isi/ 

Konten 

Indikator Pencapaian Kompetensi sesuai dengan 

Kompetensi Dasar (KD) 

Tujuan pembelajaran sesuai dengan Indikator 

Pencapaian Kompetensi 

Materi keliling dan luas segitiga yang disajikan 

sesuai dengan Kompetensi Dasar, Indikator 

Pencapaian Kompetensi dan tujuan pembelajaran 

LKPD dipaparkan secara jelas 

LKPD disajikan secara sistematis 

Materi keliling dan luas segitiga disajikan secara 

berturut sesuai dengan urutan dan tahapan materi 

Pemaparan konsep materi sesuai dengan langkah-

langkah problem based learning 

Kegiatan pembelajaran dalam LKPD dapat 

mengarahkan peserta didik menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah keliling dan luas 

segitiga 

Penyajiaan materi dalam LKPD membuat 

terciptanya interaktivitas dalam proses 

pembelajaran 

Kekinian 

Isi/Konten 

Isi materi keliling dan luas segitiga sesuai dengan 

kurikulum 2013 yang berlaku di SMP 

Keakuratan istilah sesuai dengan konteks materi 

dan perkembangan peserta didik 

Ragam bahasa yang digunakan komunikatif sesuai 

dengan bahasa yang sering digunakan peserta 

didik 

Sub-materi dalam LKPD memiliki keterkaitan 

Permasalahan yang disajikan dalam LKPD sesuai 

dengan konteks yang dapat dibayangkan oleh 

peserta didik 

Keaktualan materi seuai dengan kehidupan sehari-

hari 
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Kelengka

pan 

isi/Konten 

Kedetailan materi LKPD sesuai dengan rancangan 

peta konsep 

LKPD disajikan secara sistematis sesuai dengan 

tahapan problem based learning 

Susunan materi dalam LKPD tertib dan konsisten 

 

Sedangkan unuk agket validasi desain LKPD akan diberikan 

kepada validator yang merupakan ahli media pembelajaran, angket 

tersebut diberikan guna mengetahui kevalidan dari desain LKPD. Desain 

LKPD tersebut dapat dikatakan valid atau tidaknya setelah LKPD yang 

telah dikembangkan mendapatkan penilaian dari validator ahli 

desain/media LKPD. Adapun kisi-kisi angket penilaian dari validator ahli 

desain/media LKPD adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.4 Kisi-kisi angket penilaian validasi media 

Variabel Aspek Indikator 

 Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

Menggunak

an Model 

Problem 

Based 

Learning 

Pada Materi 

Bangun 

Datar 

Kualitas 

Gambar 

Gambar dalam LKPD terlihat jelas 

Gambar yang digunakan menarik 

Degradasi warna sesuai 

Kombinasi warna dengan background sesuai 

Gambar yang digunakan sesuai dengan maksud 

tulisan 

Ukuran gambar sesuai 

LKPD memiliki desain yang menarik 

Pemilihan warna pada setiap halaman sudah 

sesuai 

Gambar dalam LKPD dapat membangkitkan 

minat dan motivasi serta perhatian peserta didik 

Kualitas 

Narasi 

Kalimat sesuai dengan EYD Bahasa Indonesia 

Ragam bahasa yang digunakan komunikatif 
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Penulisan kalimat yang digunakan terbaca dengan 

jelas 

Penggunaan kata singkat, lugas dan mudah 

dipahami 

Penggunaan kalimat efektif sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

Penulisan Instruksi 

Ukuran huruf sesuai 

Tata letak tulisan tiap halaman seimbang 

Ukuran huruf terbaca secara jelas 

Penggunaan simbol tepat 

Kualitas 

Komponen 

Urutan antar komponen tiap halaman sudah sesuai 

Komponen atau bagian-bagian produk berkaitan 

secara konsisten 

Semua bagian LKPD bersifat penting 

Problem 

Based 

Learning 

Penyajian awal submateri pada LKPD 

menggunakan masalah kontekstual yang tepat 

Dalam kegiatan pembelajaran peserta didik 

melakukan interaksi dengan teman 

sekelompoknya, pendidik, dan sumber belajar 

lainnya untuk menyelesaikan LKPD.  

Dalam kegiatan pembelajaran dapat membantu 

peserta didik memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan baru 

Dalam penyelesaian proyek dapat meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam mengelola 

bahan atau alat yang digunakan.  

Dalam kegiatan pemecahan masalah dengan hasil 

produk nyata membuat peseta didik lebih aktif 

Dalam kegiatan menyimpulkan terdapat interaksi 

antara kelompok dengan guru, kelompok dengan 

kelompok lain, maupun antar peserta didik dalam 

kelompok dalam bentuk diskusi.  

 

2. Angket Respon Oleh Peserta Didik 

Angket respon oleh peserta didik digunakan untuk mengetahui 

respon dari peserta didik terhadap LKPD yang dibuat. Angket ini 
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diberikan kepada peserta didik setelah peserta didik selesai melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Dari angket inilah diketahui apakah LKPD yang 

telah dikembangkan efektif atau tidak. Berikut merupakan  kisi-kisi dari 

angket respon peserta didik tersebut: 

Tabel 3.5 Kisi-kisi angket espon peserta didik 

Variabel Deskripsi No. 

Soal 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

Menggunakan 

Model 

Problem 

Based 

Learning 

Pada Materi 

Bangun Datar 

Tampilan LKPD (sampul dan isi) matematika ini 

menarik 

1 

LKPD matematika ini membuat saya lebih bersemangat 

dalam belajar matematika 

2 

LKPD ini mendukung saya untuk menguasai pelajaran 

matematika, khususnya pada materi keliling dan luas 

segitiga  

3 

LKPD ini dapat memotivasi saya untuk mempelajari 

materi keliling dan luas segitiga 

4 

LKPD ini dapat meningkatkan partisipasi saya dalam 

belajar matematika 

5 

Penyampaian materi dalam LKPD ini berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

6 

LKPD ini membuat saya tertarik untuk mempelajari 

materi keliling dan luas segitiga 

7 

Materi yang disajikan pada LKPD ini mudah saya 

pahami 

8 

Langkah-langkah penyajian materi dalam LKPD jelas 9 

Prosedur pengerjaan yang terdapat dalam LKPD mudah 

dipelajari  

10 

Contoh atau masalah yang disajikan di LKPD ini 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari saya 

11 

LKPD ini dapat membantu saya dalam menyelesaikan 

persoalan matematika pada materi keliling dan luas 

segitiga 

12 

Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam LKPD ini 

jelas dan mudah dipahami 

13 

Bahasa yang digunakan dalam LKPD ini sederhana dan 14 
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mudah dimengerti 

Huruf yang digunakan sederhana dan mudah dibaca 15 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu cara yang dilakukan untuk 

menganalisis data yang telah diperoleh dari instrumen pengumpulan data setelah 

instumen-instrumen tersebut diuji cobakan. Dalam penelitian ini  teknik analisis 

data yang digunakan yaitu analisis data terhadap validasi LKPD yang terdiri dari 

angket ahli materi dan media serta angket respon peserta didik.  

1. Analisis Kevalidan 

Penilaian yang diberikan pada angket validasi materi dan validasi 

media pembelajaran menggunakan skala perhitungan likert. Skala 

perhitungan likert yang digunakan telah dikembangkan berdasarkan 

(Sugiono, 2019). Berikut tabel pedoman penskoran angket validasi ahli 

materi dan ahli media: 

Tabel 3.6 Pedoman penskoran angket validasi ahli materi dan ahli media 

Kategori Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-Ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Menghitung skor rata-rata untuk setiap aspek penilaian 

menggunakan acuan sebagai berikut:  
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�̅� =
∑ 𝒙

𝒏
 

Keterangan: 

 �̅�  = skor rata-rata 

 ∑ 𝑥 = jumlah skor yang diperoleh 

 𝑛 = banyaknya butir pertanyaan 

𝒑𝒓𝒆𝒔𝒆𝒏𝒕𝒂𝒔𝒆 𝒌𝒆𝒗𝒂𝒍𝒊𝒅𝒂𝒏 =
𝒓𝒆𝒓𝒆𝒕𝒂 𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒑𝒆𝒓𝒐𝒍𝒆𝒉

𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒅𝒊𝒉𝒂𝒓𝒂𝒑𝒌𝒂𝒏
× 𝟏𝟎𝟎% 

Berdasarkan presentase kevalidan yang telah diperoleh, maka dapat 

ditentukan bahwa validasi LKPD tersebut valid atau tidak. Kriteria 

kevalidan media dapaat dilihat pada tabel berikut: 

3.7 Kriteria kevalidan media 

Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

85,01% - 100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa 

revisi 

70,01% - 85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan namun 

perlu direvisi kecil 

50,01% - 70,00% Kurang valid, disaranan tidak dipergunakan 

karena perlu revisi besar 

01,00% - 50,00% Tidak valid, atau tidak boleh dipergunakan 

Sumber: Modifikasi Sa’dun Akbar 2013 

2. Respon Peserta Didik 

Angket respon peserta didik digunakan untuk melihat keefektifan 

dari LKPD yang dirancang dan digunakan, maka dari itu digunakan teknik 

analisis data untuk menghitung instrumen respon peserta didik 

menggunakan rumus sebagai berikut: 
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𝑹𝑺 =
𝒇

𝒏
× 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan: 

RS  = Presentase respon peserta didik dengan kriteria tertentu 

f     = jumlah nilai tiap sub variabel 

n    = jumlah skor maksimum 

Setelah angket dihitung dengan menggunakan rumus diatas, 

selanjutnya ditentukan kategori respon atau tanggapan yang diberikan 

peserta didik terhadap LKPD yang dirancang. Berikut kriteria dengan 

mencocokkan hasil presentasi menurut Khabibah (Yamasari, 2010), 

sebagai berikut: 

85%  RS  : Sangat Positif 

70%  RS  85% : Positif 

50%  RS > 70% : Kurang Positif 

RS < 50%  : Tidak Positif 

LKPD dapat dikatakan efektif apabila terdapat respon positif dan 

sangat positif yang ditunjukkan oleh peserta didik melalui angket yang 

telah diisi oleh peserta didik. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Pengembangan LKPD Menggunakan Model Problem Based 

Learning Pada Materi Bangun Datar. 

Dari penelitian ini, maka diperoleh hasil sebagai berikut:  (1) Sebuah 

produk berupa LKPD menggunakan model problem based learning pada materi 

bangun datar, (2) penilaian isi materi dan media oleh validator ahli materi dan 

validator ahli media menggunakan angket validasi ahli materi dan media, (3) 

respon peserta didik terhadap LKPD yang telah dibuat.  

Pada penelitian ini LKPD yang dikembangkan merupakan LKPD  yang 

menggunakan model problem based learning, dimana LKPD ini memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dalam melakukan proses memecahkan 

permasalahan yang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari pada materi 

keliling dan luas segitiga. LKPD ini dikemas dengan menarik menggunakan 

variasi warna, beberapa gambar yang berkaitan langsung dengan kehidupan 

sehari-sari serta bahasa yang mudah dipahami, hal ini lah yang membuat peserta 

didik antusias dalam membaca dan mempelajari LKPD ini. LKPD ini disusun 

secara sistematik berdasarkan tahapan-tahapan model pembelajaran problem 

based learning, intruksi yang digunakan di dalam Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) jelas sesuai dengan pemahaamn konsep yang dmiliki peserta didik. 

Tahapan-tahapan pengembangan LKPD ini menggunakan model 3-D (three-D). 
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Tahapan-tahapan pengembangan model 3-D ini terdiri atas tahapan define, design, 

dan development. Tahap-tahap yang telah dilakukan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap define adalah tahap awal dalam pengembangan LKPD yang 

dijadikan sebagai syarat-syarat awal dalam pengembangan LKPD itu 

sendiri. Tahap ini terdiri dari lima tahap analisis yang dilakukan, yaitu 

analisis awal-akhir, analisis tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan 

pembelajaran.  

a. Analisis Awal Akhir 

Pada tahap ini dilakukan kajian kurikulum di sekolah yang menjadi 

temapat penelitian. Kurikulum yang sedang digunakan disekolah SMP 

PAB 3 Saentis Kec. Percut Sei Tuan Kab. Deli Serdang adalah kurikulum 

2013. Dimana kurikulum ini merancang pendidikan yang memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan potensi yang ada 

pada dirinya dalam ranah sikap, keterampilan dan pengetahuan.  

Melalui model problem based learning dalam pelaksanaan 

pembelajaran pada kurikulum 2013 yaitu pembelajaran yang berorientasi 

pada keaktifan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Maka dari itu, padatahap ini 

peneliti memutuskan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik 
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(LKPD )yang merupakan penunjang dalam proses pembelajaran yang 

dikembangkan menggunakan model problem based learning.  

Adapun dalam pembelajaran materi keliling dan luas segitiga pada 

kelas VII SMP/MTs dalam kurikulum 2013 menyatakan Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) sebagai berikut: 

Kompetensi Inti (KI) 

KI 1 : Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung 

jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam 

berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaanya.  

KI 3 : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasakan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena kejadian tampak mata.  

KI 4 : Mencoba mengolah, menyaji dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) dan 

ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang 

sama dalam sudut pandang teori.  
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Kompetensi Dasar (KD) 

KD 1.1 : Menyadari kebesaran Tuhan yang menciptakan dan mengatur 

alam jagad raya melalui pengamatan fenomena alam fisik dan 

pengukurannya.  

KD 2.1 : Menunjukkan prilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, 

jujur, teliti, cermat, tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, 

kreatif, inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai 

wujud implementasi sikap dalam melakukan percabaan, melaporkan dan 

berdiskusi.  

KD 3.11: Mengaitkan rumus keliling dan luas untuk segitiga 

KD 4.11 : Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

keliling dan luas segitiga.  

b. Analisis Siswa 

Analisis siswa dilakukan dengan menelaah terhadap karakteristik 

siswa di kelas VII-5 SMP PAB 3 Saentis, Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli 

Serdang. Dalam hal ini karakterisktik yang dianalisis adalah latar belakang 

pengetahuan, perkembangan kognitif siswa, kemampuan akademik, dan 

motivasi terhadap pelajaran.  

c. Analisis Tugas 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi terhadap keterampilan-

keterampilan utama yang akan dikaji dan menganalisisnya kedalam 

himpunan keterampilan tambahan yang mungkin diperlukan. Analisis 
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tugas dilakukan melalui analisis LKPD pendidik mengenai tujuan, bentuk 

dan cara pengevaluasian tugas yang diberikan peserta didik serta melihat 

kecocokan tugas tersebut dengan dasar materi yang dipelajari.  

Jenis tugas pada materi keliling dan luas segitiga di kelas VII SMP 

PAB 3 Saentis Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang sesuai dengan 

kurikulum 2013 dan buku matematika edisi revisi 2017 yaitu yang 

mengarahkan peserta didik untuk lebih aktif dan mandiri dalam 

menyelesaikan permasalahan keliling dan luas segitiga yang berkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari berdasarkan tahapan-tahapan yang ada pada 

LKPD.  

d. Analisis Konsep 

Analisis konsep dilakukan dengan memperhatikan kompetensi 

dasar pada kurikulum 2013 dengan menghasilkan beberapa indikator yang 

nantinya akan dikembangkan pada LKPD keliling dan luas segitiga. 

Adapun indikator yang dikembangkan dari kompetensi dasar yang 

berkaitan dengan materi keliling dan luas segitiga yang digunakan dalam 

pengembangan LKPD ini adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan jenis-jenis segitiga yang ada dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Mengaitkan rumus dari keliling dan luas segitiga 

3. Memecahkan masalah kontekstual yang berkaitan  dengan keliling   

dan luas segitiga. 
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e. Analisis Tujuan Pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran adalah merumuskan kompetensi yang 

hendak dicapai setelah pembelajaran dilakukan. Tujuan pembelajaran 

hendaklah fokus dan tidak meluas pada topik lain, sehingga penyusunan 

bahan ajar dapat sesuai dengan kompetensi dasar dalam kurikulum. Sesuai 

dengan kompetensi dasar dalam kurikulum 2013 dan indikator pencapaian 

kompetensi, maka tujuan pembelajaran dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Pesera didik dapat menjelaskan jenis-jenis segitiga yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Peserta didik dapat mengaitkan rumus dari keliling dan luas 

segitiga. 

3. Peserta didik dapat memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan keliling dan luas segitiga. 

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap design dilakukan setelah tahap pendefinisian. Tahap 

inibertujuan untuk menghasilkan rancangan awal pada LKPD yang 

dikembangkan. Tahap ini terdiri dari tiga langkah yakni, pemilihan media 

(media selection), pemilihan format (format selection) dan perancangan 

awal (initial design). 
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a. Pemilihan Media (Media Selection) 

Dalam dunia pendidikan banyak digunakan berbagai media sebagai 

penunjang proses pembelajaran diantaranya berupa media cetak, media 

visual, media audio maupun multimedia interaktif. Dimana sebelum 

digunakan sebagai bahan ajar harus disesuaikan dengan materi yang akan 

diajarkan dan sesuai dengan karakteristik maupun keadaan dari pserta didik.  

Dalam hal ini media pembelajaran yang sesuai adalah media cetak, 

karena sifatnya yang lebih praktis, langsung, dapat disentuh dan mudah 

dijangkau. Hal demikian juga sesuai dengan tuntutan kurikukulum 2013 

dimana kinerja peserta didik dalam menemukan konsep sendiri sangat 

diutamakan. Maka media ajar atau bahan ajar cetak yang direkomendasikan 

dan dipilih adalah LKPD yang ditujukan untuk menyelesaikan permasalahan 

konseptual yang berkaitan dengan keliling dan luas segitiga.  

b. Pemilihan Format (Format Selection) 

Pada tahapan ini LKPD materi keliling dan luas segitiga 

disesuaikan dengan komponen-komponen problem based learning. 

Komponen LKPD terdiri dari: bagian pendahuluan yang berisi cover 

LKPD, kata pengantar, silabus LKPD, daftar isi, simbol-simbol yang berisi 

sintaks problem based learning dan indikator problem solving, peta 

konsep, petunjuk penggunaan LKPD, informasi pendukung, bagian isi 

yaitu berupa kegiatan pembelajaran yang terdiri dari beberapa soal 

mengenai keliling dan luas segitiga di dukung dengan beberapa gambar 
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ilustrasi serta diakhiri dengan bagian penutup berupa daftar pustaka dan 

cover belakang yang berisi biodata penulis LKPD.  

c. Perancangan Awal (initial design). 

Setelah diperoleh data-data kurikulum dan materi keliling dan 

luas segitiga, maka selanjutnya adalah tahap perancangan awal. Pada 

tahap ini langkah pertama yang harus dilakukan adalah membuat 

storyboard. Setelah storyboard dibuat barulah selanjutnya dilakukan 

pembuatan LKPD dengan menggunakan aplikasi photosop CS3 dan 

Microsoft Word 2010 seperti berikut ini: 

 Halaman Sampul (Cover) 

    

 

 

 

 

Gambar 4.1 Halaman sampul (cover) LKPD 

Cover LKPD di desain semenarik mungkin menggunakan aplikasi 

photosop CS3 dengan perpaduan warna merah maroon dan kuning 

mustard. Semua tulisan yang ada pada cover LKPD menggunakan jenis 

tulisan Comic Sans Ms dengan ukuran font bervariasi. Selain itu terdapat 

nama penulis pada sudut kanan atas cover LKPD dan terdapat kolom 
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identitas pada bagian bawah pada cover LKPD. Kolom identitas tersebut 

terdiri dari nama kelompok, anggota kelompok, kelas dan nama sekolah. 

 Tampilan Kata Pengantar 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Halaman kata pengantar LKPD 

Halaman kata pengantar berisi kata-kata dari penulis berupa 

ucapan terima kasih dan puji syukur kepada Allah SWT, saran 

pemanfaatan produk  serta ucapan terima kasih kepada pihak pihak terkait 

yang telah membantu dalam penyusunan LKPD. Halaman kata pengantar 

di desain sedemikian rupa seperti pada gambar diatas dengan jenis tulisan 

Comic Sans Ms ukuran huruf pada judul kata pengantar 24 dan ukuran 

huruf pada isi kata pengantar 12. 

 Halaman Silabus LKPD 

 

 

 

Gambar 4.3 Halaman silabus LKPD 
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Halaman silabus LKPD memuat Kompetensi Inti (KI) dan 

Kompetensi dasar (KD) sesuai dengan kurikulum 2013 berdasarkan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 Tahun 2018 dan 

disertai dengan Indikator Pencapaian Kompetensi. Halaman silabus 

didesain seperti pada gambar diatas dengan jenis tulisan Comic Sans Ms 

ukuran huruf pada judul Silabus LKPD 24 dan ukuran huruf pada isi 

silabus LKPD 12.  

 Halaman Daftar Isi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Halaman daftar isi LKPD 

Halaman daftar isi berisi daftar halaman dari keseluruhan LKPD. 

Didesain seperti pada gambar diatas dengan jenis tulisan Comic Sans Ms 

ukuran huruf pada judul daftar isi 24 dan ukuran huruf pada isi dari daftar 

isi 12. 
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 Halaman Simbol-Simbol 

 

 

 

Gambar 4.5 Halaman simbol-simbol LKPD 

Halaman simbol-simbol berisi sintaks dari problem based learning 

dan indikator probelem solving. Pada sintaks problem based learning 

simbol simbol tersebut menginterpretasikan tahapan-tahapan dari model 

pembelajaran problem based learnig, yaitu:  

a. Memberikan orientasi tentang permasalahan kepada peserta didik 

b. Mengorganisasi peserta didik untuk meneliti 

c. Membantu investigasi mandiri dan kelompok 

d. Mengembangkan dan mempresentasikan atefak dan exhibit 

e. Menganalisis dan mengevaluasi 

Sedangkan pada Indikator problem solving, simbol-simbol tersebut 

menginterpretasikan tahapan-tahapan dari indikator problem solving, 

yaitu: 

a. Memahami masalah 

b. Merencanakan pemecahan masalah 

c. Melaksanakan pemebacahan masalah 
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d. Melihat kembali 

Halaman simbol-simbol didesain seperti pada gambar diatas 

dengan jenis huruf Comic Sans Ms, ukuran huruf pada judul simbol-

simbol 24 dan ukuran huruf pada isi dari keterangan simbol-simbol 12.  

 Halaman Peta Konsep 

 

 

 

Gambar 4.6 Halaman peta konsep LKPD 

Pada halaman peta konsep berisi konsep materi segitiga, didesain 

sedemikian rupa seperti pada gamabar diatas. Jenis tulisan yang digunakan 

Comic Sans Ms dengan ukuran tulisan 24 pada judul dan ukuran tulisan 12 

pada isi peta konsep. 

 Halaman Petunjuk Penggunaan dan Informasi Pendukung 

 

 

 

Gambar 4.7 Halaman petunjuk penggunaan dan informasi pendukung 

LKPD 
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Pada halaman petunjuk LKPD berisi langkah-langkah secara 

terstruktur berupa urutan pengerjaan LKPD menggunakan model problem 

based learning. Sedangkan informasi pendukung berisi tujuan 

pembelajaran dan pengertian singkat mengenai materi segitiga. Halaman 

petunjuk penggunaan LKPD dan informasi pendukung didesain 

sedemikian rupa seperti pada gambar diatas, menggunakan jenis tulisan 

Comic Sans Ms, dengan ukuran huruf 24 dan 12.  

 Halaman Kegiatan Belajar 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Halaman kegiatan belajar 

Halaman ini berisi berapa soal tentang keliling dan luas segitiga. 

Soal-soal tersebut dilengkapi dengan gambar agar memudahkan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal. Setelah itu untuk menyelesaikan soal-

soal tersebut disediakan empat kolom, kolom tersebut berisi tahapan-

tahapan penyelesaian soal berdasarkan model pembelajaran problem based 

learning.  Tahapan ini disusun secara berurutan mulai dari kolom Mari 

berpikir, kolom Mari Merencanakan, kolom Mari Kerjakan dan yang 

terakhir kolom Mari Kita Simpulkan.  



61 

 

 

 

a. Kolom Mari Berpikir 

Kolom ini merupakan tahap awal, dimana peserta didik menuliskan 

permasalahan yang diketahui serta apa saja yang ditanyakan dari soal yang 

disajikan. Pada tahap ini guru membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan soal yang berhubungan dengan masalah.  

b. Kolom Mari Merencanakan 

Kolom ini merupakan tahap dimana peserta didik menuliskan 

model matemaika yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. 

Dalam hal ini guru membantu peserta didik untuk melakukan perencanaan 

akan eksperimen dan penyelidikan yang nantinya akan dilakukan untuk 

menyelesaikan soal matematika.  

c. Kolom Mari Kerjakan 

Kolom ini merupakan tahap dimana langkah-langkah yang telah 

direncanakan pada tahap sebelumnya, digunakan untuk menyelesaikan 

soal yang ada. Dalam tahap ini guru membantu peserta didik menyiapkan 

laporan, dokumentasi, atau model dan membantu mereka berbagi tugas 

dengan sesama temannya.  

d. Kolom Mari Kita Simpulkan 

Kolom ini merupakan tahap dimana peserta didik menyimpulkan 

hasil dari penyelesaian soal yang telah dilakukan. Pada tahap ini guru 

membantu peserta didik untuk melakukan refleksi dan evaluasi serta 
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melihat kembali proses hasil penyelidikan atau pemecahan masalah yang 

telah dilakukan.  

Halaman ini didesain sedemikian rupa seperti pada gambar diatas, 

menggunakan jenis tulisan Comic Sans Ms dengan ukuran 12.  

 Halaman Daftar Pustaka 

 

 

 

Gambar 4.9 Halaman daftar pustaka 

Halaman daftar pustaka berisi rujukan sumber atau referensi yang 

digunakan dalam penyusunan LKPD. Dengan adanya daftar rujukan 

tersebut pengguna LKPD dapat mengkolaborasikan dengan buku yang 

menjadi rujukan dalam penyusunan LKPD tersebut. Halaman daftar 

pustaka didesain sedemikian rupa seperti pada gambar diatas 

menggunakan jenis tulisan Comic Sans Ms dengan ukuran tulisan 24 pada 

judul daftar pustaka, dan ukuran 12 pada isi daftar pustaka. 

 

 

 



63 

 

 

 

 Halaman Sampul Belakang 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Halaman sampul belakang 

Halaman sampul belakang berupa biodata penulis, riwayat 

pendidikan serta contact person dari penulis. Biodata penulis didesain 

sedemikian rupa seperti gambar diatas, menggunakan jenis tulisan Comic 

Sans Ms dengan ukuran 24 untuk judul pada tulisan Tentang Penulis dan 

ukuran 12 pada tulisan isi dari biodata penulis. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Setelah tahap pendefinisian dan perancangan LKPD selesai 

dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah tahap development atau tahap 

pengembangan. Pada tahap ini LKPD yang telah dikembangkan akan 

divalidasi oleh ahli materi, ahli media dan validasi oleh peserta didik untuk 

mengetahui respon peserta didik akan LKPD yang dikembangkan. 

Kumpulan validator dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Validator ahli materi dan ahli media 

No. Nama Keterangan 

1. Sri Wahyuni, S.Pd., M.Pd. Dosen matematika  

(ahli materi) 

2. Lisnawati, S.Pd. Guru matematika  

(ahli materi) 

3. Putri Maisyarah Ammy, S.Pd.I., M.Pd. Dosen matematika 

(ahli media) 

4. Ari Anggara, S.Pd. Guru matematika 

(ahli media) 

Pada tahap ini mencakup langkah-langkah antara lain, validasi ahli 

, revisi produk dan uji coba pengembangan.  

a. Validasi Ahli 

Validasi produk dilakukan dengan menghadirkan beberapa pakar 

atau ahli yang sudah berpengalaman. Dalam hal ini validasi yang 

dilakukan adalah 2 validasi, yaitu validasi mengenai materi dan validasi 

mengenai desain atau media. Validasi ini bertujuan untuk mendapatkan 

masukan atau saran akan LKPD yang telah dirancang.  

 Validasi LKPD oleh Ahli Materi 

Penilaian dari ahli materi dilaksanakan dengan menggunakan 

angket penilaian media pembelajaran.nPenilaian ini dilakukan oleh 2 

orang validator ahli materi yang terdiri dari 1 orang dosen matematika dan 

1 orang guru matematika. Hasil validasi LKPD dari kedua ahli materi 

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.2 Hasil validasi ahli materi 1 

No Aspek yang dinilai Skor rata-rata 

1. Keakuratan Isi/Konten 4,1 

2. Kekinian Isi/Konten 4,1 

3. Kelengkapan Isi/Konten 4,3 

Total skor rata-rata 4,1 

Jumlah skor yang didapat dari ahli materi 1 adalah 4,2. Maka dari 

itu pesentase kevalidan dari LKPD yang dikembangkan, diperoleh: 

𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 =
𝑟𝑒𝑟𝑒𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
× 100% 

 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 =
4,1

5
× 100% 

                = 82 % 

Dari hasil presentase kevalidan tersebut, 82% termasuk dalam 

kriteria cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil.  

Tabel 4.3 Hasil validasi ahli matei 2 

No Aspek yang dinilai Skor rata-rata 

1. Keakuratan Isi/Konten 4,2 

2. Kekinian Isi/Konten 4 

3. Kelengkapan Isi/Konten 4 

Total skor rata-rata 4,06 

Jumlah skor yang didapat dari ahli materi 2 adalah 4,06. Maka dari 

itu pesentase kevalidan dari LKPD yang dikembangkan, diperoleh: 

 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 =
𝑟𝑒𝑟𝑒𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
× 100% 

 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 =
4,06

5
× 100% 

                = 81% 



66 

 

 

 

Dari hasil presentase kevalidan tersebut, 81% termasuk dalam 

kriteria cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil.  

Kemudian, dari data diatas diperoleh rata-rata dari hasil presentase 

kevalidan ahli materi 1 dan ahli materi 2 adalah 81,5% dengan kategori 

cukup valid. Data skor dan lembar penilaian ahli materi dari LKPD 

menggunakan model problem based learning pada materi bangun datar 

dari ahli materi dapat dilihat pada lampiran.  

 Validasi LKPD oleh Ahli Media 

Penilaian dari ahli media dilaksanakan dengan menggunakan 

angket penilaian media pembelajaran.Penilaian ini dilakukan oleh 2 orang 

validator ahli media yang terdiri dari 1 orang dosen matematika dan 1 

orang guru matematika. Hasil validasi Lembar Kerja Peserta Didik dari 

kedua ahli media tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.4 Hasil validasi ahli media 1 

No Aspek yang dinilai Skor rata-rata 

1. Kualitas gambar 4,1 

2. Kualitas narasi 4 

3. Kualitas komponen 4 

4. Problem based learning 4,1 

Total skor rata-rata 4,05 

Jumlah skor yang didapat dari ahli media 1 adalah 4,05. Maka dari 

itu pesentase kevalidan dari LKPD yang dikembangkan, diperoleh: 

 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 =
𝑟𝑒𝑟𝑒𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
× 100% 
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 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 =
4,05

5
× 100% 

                           = 81 % 

Dari hasil presentase kevalidan tersebut, 81% termasuk dalam 

kriteria cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil. 

Tabel 4.5 Hasil validasi ahli media 2 

No Aspek yang dinilai Skor rata-rata 

1. Kualitas gambar 4,2 

2. Kualitas narasi 4,5 

3. Kualitas komponen 4,3 

4. Problem based learning 4,3 

Total skor rata-rata 4,3 

Jumlah skor yang didapat dari ahli media 2 adalah 4,4. Maka dari 

itu pesentase kevalidan dari LKPD yang dikembangkan, diperoleh: 

 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 =
𝑟𝑒𝑟𝑒𝑡𝑎 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
× 100% 

 𝑝𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 =
4,3

5
× 100% 

                            = 86% 

Dari hasil presentase kevalidan tersebut, 86% termasuk dalam 

kriteria sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi.  

Kemudian, dari data diatas diperoleh rata-rata dari hasil presentase 

kevalidan ahli media 1 dan ahli media 2 adalah 83,5% dengan kategori 

cukup valid. Data skor dan lembar penilaian ahli media dari LKPD 
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menggunakan model problem based learning pada materi bangun datar 

dari ahli materi dapat dilihat pada lampiran.  

b. Revisi Produk 

Setelah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media, maka dapat 

diketahui kekurangan-kekurangan dari LKPD yang dikembangkan. 

Setelah itu, maka dilakukan revisi pada produk tersebut, revisi dilakukan 

secara bertahap dimulai dari revisi materi pembelajaran menurut 

pertimbangan ahli materi dan dilanjutkan dengan revisi media atau desain 

menurut pertimbangan atau komentar dari ahli media. Kelemahan dan 

kekurangan yang ditemukan dari hasil validasi ahli materi dan ahli media 

kemudian diperbaiki sehingga produk LKPD akan sempurna. 

 Revisi Produk oleh Ahli Materi 

Dari hasil validasi ahli materi, maka diperoleh berbagai macam 

koreksi pada LKPD yang dikembangkan. Setelah itu koreksi-koreksi 

tersebut diperbaiki sesuai dengan komentar dan masukan dari validator 

ahli materi. Koreksi dan revisi dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil revisi ahli materi 

Revisi Produk oleh Ahli Materi 1 

Sebelum Revisi 

 

Indikator nomor 2 kalimatnya seharusnya dilengakapi 

dengan keterkaitan apa. 

 

Sesudah Revisi Indikator Pencapaian Kompetensi 

1. Menjelaskan jenis-jenis segitiga yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Mengaitkan rumus dari keliling dan luas segitiga 
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kedalam kehidupan sehari-hari. 

3. Memecahkan masalah kontekstual yang 

berkaitan  dengan keliling dan luas segitiga 

 

Revisi Produk oleh Ahli Materi 2 

Sebelum Revisi 1. Untuk intruksi pada kolom Mari Berpikir, 

seharusnya ditulis lebih lengkap, agar peserta 

didik lebih paham akan intruksi yang diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Kompetensi Dasar dibuat lebih spesifik dan 

dikhususkan untuk materi segitiga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesudah Revisi 1. Instrukti pada kolom Mari Berpikir, sudah ditulis 

dengan lengkap.  
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2. Kompetensi Dasar lebih spesifik dan 

dikhususkan pada materi segitiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Revisi Produk oleh Ahli Media 

Dari hasil validasi ahli media, maka diperoleh berbagai macam 

koreksi pada LKPD yang dikembangkan. Setelah itu koreksi-koreksi 

tersebut diperbaiki sesuai dengan komentar dan masukan dari validator 

ahli media. Koreksi dan revisi dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil revisi ahli media 

Revisi Produk oleh Ahli Media 1 

Sebelum Revisi 

 

Jenis tulisan pada LKPD seharusnya lebih simpel, seperti 

jenis tulisan times new roman atau arial. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesudah Revisi Jenis tulisan pada LKPD menggunakan jenis tulisan times 

new roman 
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Revisi Produk oleh Ahli Media 2 

Sebelum Revisi Dalam pembuatan LKPD, seharusnya desain lebih 

menarik, tambahkan gambar pendukung pada soal luas 

segitiga.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesudah Revisi Pada soal luas segitiga, sudah ditambahkan gambar 

pendukung.  
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3. Uji Pengembangan 

Uji pengembangan dilakukan untuk mendapatkan masukan 

langsung berupa respon dari peserta didik akan LKPD yang 

dikembangkan. Setelah melalui proses validasi dan revisi maka LKPD 

layak untuk digunakan sebagai bahan ajar. Uji coba dilakukan pada 

kelompok kecil yang terdiri dari 10 orang peserta didik kelas VII-5 SMP 

PAB 3 Saentis Kec. Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang. Uji coba diawali 

dengan perkenalan peneliti, kemudian peneliti menyampaikan tujuan 

dilakukanya penelitian, setelah itu peneliti menjelaskan materi yang ada 

pada LKPD. Setelah materi di jelaskan peneliti membagikan 1 LKPD 

untuk 1 peserta didik. Dalam hal ini peserta didik diminta melakukan 

penilaian terhadap LKPD yang dikembangkan menggunakan angket yang 

telah disediakan. Aspek yang dinilai antara lain tampilan, penyajian dan 

manfaat.  

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Peneliti menjelaskaan LKPD kepada peserta didik 
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Gambar 4.12 Peserta didik mengisi angket 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.13 Peserta didik mengisi angket 

Hasil penilaian pada angket respon peserta didik dapat dilihat pada 

tabel berikut: 
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Tabel 4.8 Hasil penilaian anget respon peserta didik 

Dari hasil akhir yang ditunjukkan pada tabel diatas, terlihat bahwa 

hasil dari agket respon peserta didik menunjukkan tanggapan peserta didik 

sangat positif terhadap produk LKPD yang dikembangkan. Rata-rata 

presentase diperoleh 85,96% dan termasuk kedalam ranah sangat positif. 

Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi, ahli media dan respon 

peserta didik produk LKPD yang dikembangkan telah memenuhi syarat 

kevalidan untuk sebuah media pembelajaran 

B. Pembahasan  

Penelitian dan pengembangan merupakan salah satu jenis penelitian yang 

menghasilkan suatu produk. Dalam penelitian ini produk yang dihasilkan adalah 

No Nama Presentase Kategori 

1. Tri Mutia Br. Ginting 86,6% Sangat positif 

2. Yulia Pratiwi 90,6% Sangat positif 

3. Koko Satrya Muda 89,3% Sangat positif 

4. Rizky Prayuda 84% Positif 

5. Nanda Prabudi Setia 86,6% Sangat positif 

6. Mhd. Aidil Rusdian 88% Sangat positif 

7. Mutia Azura 84% Positif 

8. Muhammad Aldi 78,6% Positif 

9. Aditya Febriansyah 82,6% Positif 

10. Kaysyah Claudya Afrita 89,3% Sangat positif 

Rata- rata 85,96% Sangat positif 
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LKPD pada materi bangun datar. LKPD yang dikembangkan, disusun 

berdasarkan Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi. LKPD juga dilengkapi dengan soal-soal yang berkaitan langsung 

dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari dan disertai dengan gambar-

gambar ilustrasi sebagai pendukung dengan tujuan untuk memudahkan peserta 

didik dalam menyelesaikan soal.  

Peneliti menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan 4-D (four-

D) yang telah dimodifikasi oleh Thiagarajan sehingga  dibatasi menjadi 3-D 

(three-D) yaitu tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design) dan tahap 

pengembangan (development).  Pada tahap definisi (define), dilakukan 

pedefinisian dan penetapan syarat-syarat pengembangan LKPD, tahap ini 

merupakan tahap awal dari penyusunan LKPD yang terdiri dari 5 langkah analisis 

yaitu, analisis awal akhir, analisis tugas, analisis konsep dan analisis tujuan 

pembelajaran.  

Pada tahap desain (design) dilakukan perancangan awal dari LKPD yang 

akan dikembangkan. Tahap ini meliputi 3 langkah kegiatan yaitu, pemilihan 

media (media selection), pemilihan format (format selection), dan perancangan 

awal (initial design).  

Tahap selanjutnya adalah tahap pengembangan (development), pada tahap 

ini peneliti melakukan pengembangan pada LKPD yang telah dirancang. Tahap 

ini meliputi 3 langkah yaitu, tahap validasi, tahap revisi desain produk dan tahap 

uji pengembangan.  Beberapa saran dan masukan dari dosen pembimbing 
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digunakan dalam pengembangan LKPD ini. Pada tahap validasi, LKPD dinilai 

oleh ahli materi dan ahli media menggunakan angket validasi penilaian bahan 

ajar. Kemudian direvisi sesuai saran dan masukan dari ahli materi dan ahli media. 

Hasil dari rata-rata penilaian ahli materi diperoleh 81,5% dengan kategori cukup 

valid dan hasil dari rata-rata penilaian ahli media diperoleh 83,5% dengan 

kategori cukup valid. Kemudian hasil penilaian dari angket peserta didik 

diperoleh rata-rata presentase 85,96% dengan kategori sangat positif. 

Melalui berberapa tahapan yang sudah dijelaskan diatas, maka 

terbentuklah LKPD menggunakan  model problem based learning pada materi 

bangun datar. Dari data yang telah diuraikan, melalui uji validasi beberapa ahli 

dan uji coba kelompok kecil maka dapat disimpulkan LKPD yang dikembangkan 

valid dan layak digunakan sebagai media pembelajaran.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada BAB IV diperoleh 

beberapa kesimpulan yang merupakan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan pada rumusan masalah. Kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian pengembangan ini mengahsilkan produk berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik menggunakan model problem based learning pada materi 

bangun datar. Dimana pada penelitian ini menggunaka prosedur penelitian 

dan pengembangan (four-D) 4-D yang telah dimodifikasi oleh Thiagarajan 

dan hanya dibatasi menjadi (three-D) 3-D yaitu tahap pendefinisian 

(define), tahap perancangan (design) dan tahap pengembangan 

(development). Tahap pendefinisian (define) terdiri dari, analisis awal 

akhir, analisis tugas, analisis konsep dan analisis tujuan pembelajaran. 

Selanjutnya adalah tahap perancangan (design), di tahah ini dilakukan 

perancangan atau proses desain dari produk yang akan dikembangkan. 

Tahap ini meliputi beberapa langkah yaitu, pemilihan media (media 

selection), pemilihan format (format selection), dan perancangan awal 

(initial design). Kemudian, yang terakhir adalah tahap pengembangan 

(development). Di tahap ini dilakukan validasi produk, revisi produk dan 

uji coba lapangan dalam kelompok kecil. Dalam uji coba lapangan, 

dilakukan pengisisan angket respon peserta didik.  
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2. Berdasarkan hasil dari pengembangan dan pembahasan dapat ditarik 

kesimpulan bahwa LKPD  menggunakan model pembelajaran problem 

based learning pada materi bangun datar telah memenuhi kriteria valid. 

Hal demikian ditunjukkan pada hasil penilaian dari validaor ahli materi 

dan validator ahli media. Dimana hasil penilaian ahli materi diperoleh 

presentase 81,5% dengan kategori cukup valid, atau dapat digunakan 

namun perlu direvisi kecil dan hasil penilaian ahli media diperoleh 

presentase 83,5% dengan kategori cukup valid, atau dapat digunakan 

namun perlu direvisi kecil.  

3. Berdasarkan hasil uji coba pengembangan yang dilakukan pada kelompok 

kecil yang terdiri dari 10 orang peserta didik kelas VII-5 SMP PAB 3 

Saentis, Kec.Percut Sei Tuan, Kab. Deli Serdang diperoleh hasil penilaian 

melalui angket respon peserta didik dengan rata-rata presentase 85,96% 

dan termasuk kedalam ranah sangat positif. Hal ini menunjukkan respon 

peserta didik sangat positif terhadap LKPD yang dikembangkan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Peneliti hanya mengambil satu sekolah sebagai uji coba pengembangan. 

Untuk menperoleh hasil yang optimal dan maksimal sebaiknya uji coba 

pengembangan dilakukan di beberapa kelas dan sekolah sehingga 
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diperoleh hasil yang optiimal dan maksimal dari produk LKPD yang 

dikembangkan.  

2. Untuk penelitian pengembangan selanjutnya agar dapat menghasilkan 

LKPD yang lebih bervariasi dan manarik, agar dapat memotivasi dan 

membuat peserta didik tertarik untuk belajar matematika sehingga 

pembelajaran matematika menjadi menyenangkan.
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